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W = weight atau berat (N) 

z = ketinggian (m) 

P = tekanan (N/m
2
) 

γ = berat jenis (N/m
3
) 

v = kecepatan (m/s) 

𝑔 = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

Q = kapasitas atau debit aliran fluida (m
3
/s) 

H = head pompa (m) 

Qth = kapasitas teoritis (m
3
/s) 

Qa = kapasitas aktual (m
3
/s) 

hL = head lost atau rugi-rugi head (m) 

M  = masa aliran per satuan waktu atau flow rate (kg/s) 

𝜌 = masa jenis (kg/m
3
) 

A = luas penampang aliran (m
2
) 

D = diameter penmapang aliran (m) 
η = efisiensi pompa (%) 

Po = daya keluaran pompa (W) 

Psh = daya shaft pompa (W) 

ηt = efisiensi transmisi motor listrik (%) 

Pem = daya motor listrik (W) 

V = voltase (Volt) 

I = arus listrik (Amphere) 

Cos φ = factor daya 

S = kelarutan maksimum sukrosa 

t = temperatur sukrosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH LOCK NUT IMPELLER  BENTUK KERUCUT   TERHADAP UNJUK KERJA POMPA
SENTRIFUGAL   SAAT MENANGANI
FLUIDA BERMAGNET 
Setiohadi, Ir. M. Agung Bramatya, S.T. MT., M.Eng. Ph.D. IPM. ASEAN Eng
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI

